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Abstrak 

Kemandirian anak usia dini 5–6 tahun merupakan salah satu indikator penting dalam 

perkembangan sosial-emosional yang mendukung kesiapan sekolah. Namun, masih 

banyak anak yang menunjukkan ketergantungan tinggi terhadap ibu dalam berbagai 

aktivitas harian. Permasalahan ini mendorong pentingnya kajian terhadap faktor-faktor 

yang memengaruhi kemandirian, salah satunya adalah kualitas kelekatan anak dengan 

ibunya. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan antara kelekatan anak pada ibu 

dengan kemandirian anak usia 5–6 tahun melalui studi kepustakaan. Metode yang 

digunakan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan studi literatur menggunakan 

berbagai sumber seperti buku, jurnal ilmiah, dan hasil penelitian terdahulu yang relevan. 

Hasil kajian menunjukkan bahwa pola kelekatan yang aman (secure attachment) anak dan 

ibu memiliki kontribusi positif terhadap perkembangan kemandirian anak, ditandai 

dengan kemampuan anak dalam mengambil keputusan, menyelesaikan tugas sendiri, serta 

berani menghadapi situasi baru. Sebaliknya, kelekatan yang tidak aman (insecure 

attachment) cenderung menghambat perkembangan aspek tersebut. Dengan demikian, 

membangun kelekatan yang aman sejak dini menjadi dasar penting dalam menumbuhkan 

kemandirian anak. 

Kata Kunci: Kelekatan, kemandirian anak, anak usia dini 

 

Abstract 

Independence of children aged 5–6 years is one of the important indicators in social-

emotional development that supports school readiness. However, many children still 

show high dependence on their mothers in various daily activities. This problem 

encourages the importance of studying the factors that influence independence, one of 

which is the quality of the child's attachment to his/her mother. This study aims to 

examine the relationship between children's attachment to their mothers and the 

independence of children aged 5–6 years through literature studies. The method used is 

qualitative research with a literature study approach to various sources such as books, 

scientific journals, and relevant previous research results. The results of the study show 

that a secure attachment pattern between children and mothers contributes positively to 

the development of children's independence, marked by the child's ability to make 

decisions, complete tasks alone, and dare to face new situations. Conversely, insecure 

attachment tends to inhibit the development of these aspects. Thus, building a secure 

attachment from an early age is an important foundation in fostering children's 

independence. 

Keywords: Attachment, child independence, early childhood 
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PENDAHULUAN 

Anak-anak cenderung memiliki karakteristik unik yang membedakan 

mereka satu sama lain. Anak-anak selalu aktif, ceria, dan ingin tahu tentang dunia 

sekitar mereka. Berdasarkan hal tersebut, orang tua yang memiliki peran sebagai 

pendidik utama harus memahami karakteristik anak yang mereka besarkan. 

Karena karakter tidak dapat dibentuk atau dikembangkan secara instan, 

pembentukan karakter anak-anak memerlukan keteladanan dan pembiasaan yang 

berulang dalam berbagai situasi hidup dalam Khairiah (2021: 169). Sangat penting 

bagi perkembangan anak untuk tetap dekat dengan ibunya, yang dapat 

berpengaruh pada kemandirian anak di sekolah. Kelekatan yang kuat dengan ibu 

dapat memberikan rasa aman bagi anak, namun jika terlalu kuat, justru dapat 

menghambat kemandirian mereka. Anak yang terlalu bergantung pada ibu 

cenderung mengalami kesulitan dalam menghadapi tantangan baru, seperti 

memasuki lingkungan sekolah.  

Kemandirian didefinisikan oleh Desmita (2009) sebagai kemampuan 

seorang anak untuk mengendalikan dan mengatur tindakan, pikiran, dan perasaan 

mereka sendiri tanpa bergantung pada orang lain.  Anak yang mandiri berani 

mengambil keputusan, tidak takut untuk mengeksplorasi lingkungan, dan tidak 

cemas saat berpisah dari ibunya. Hasil observasi awal terhadap anak-anak usia 5-6 

tahun memperlihatkan bahwa masih banyak anak yang belum mandiri dalam 

kegiatan sehari-hari di sekolah, seperti memakai sepatu, merapikan alat belajar, 

atau pergi ke kamar mandi sendiri. Faktor utama yang memengaruhi hal ini 

merupakan pola asuh dan tingkat kelekatan anak dengan ibu. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kedekatan anak pada ibu dengan 

kemandirian anak usia 5-6 tahun. Dengan memahami hubungan ini, diharapkan 

orang tua serta guru dapat memberikan stimulasi yang tepat untuk menumbuhkan 

kemandirian anak sejak dini. 

Beberapa masalah yang dapat diidentifikasi dalam penelitian ini berdasarkan 

latar belakang yang telah dijelaskan adalah: Masih banyak anak usia 5-6 tahun 

yang menunjukkan ketergantungan tinggi terhadap ibu dalam berbagai aktivitas di 
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sekolah. Anak yang memiliki kelekatan berlebihan dengan ibu cenderung 

mengalami kesulitan dalam beradaptasi dengan lingkungan sekolah. Kemandirian 

anak tidak hanya dipengaruhi oleh faktor internal, tetapi juga oleh pola asuh ibu 

serta lingkungan tempat tinggalnya.  

Rumusan masalah penelitian adalah apakah ada hubungan antara kelekatan 

anak pada ibu dan kemandirian anak usia lima hingga enam tahun?. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana kelekatan anak pada ibu 

berhubungan dengan kemandirian anak pada usia lima hingga enam tahun. 

Hubungan yang signifikan dan emosional antara dua orang dikenal sebagai 

kedekatan.  Hubungan yang dibina akan bertahan lama dan memberikan rasa 

aman bahkan jika figur lekat tidak terlihat oleh anak. 

Kelekatan mengacu pada aspek hubungan antara orangtua yang memberikan 

dasar yang aman bagi anak untuk mengeksplorasi dunia dan membuatnya merasa 

aman, terjamin, dan terlindungi. Kelekatan dan ketergantungan sering disamakan 

oleh banyak anggapan, meskipun keduanya memiliki arti yang berbeda.  Jika anak 

tidak memiliki rasa aman pada dirinya sendiri, dia akan menjadi sangat 

bergantung pada figur lekat. Figur lekat memberikan cinta dan kasih sayang yang 

cukup, selalu siap mendampingi anak, sensitif dan responsif, selalu menolong 

ketika anak terjebak dalam situasi yang mengancam atau menakutkan, dan 

memenuhi kebutuhan anak. Ini membuat rasa aman menjadi mungkin. Rasa aman 

dapat menyebabkan ketergantungan pada figur tertentu.  Bowlby menyatakan 

dalam Ervika (2015: 4) bahwa hubungan ini akan bertahan selama periode yang 

cukup lama dalam kehidupan manusia, memulai dengan anak bergantung pada ibu 

atau orang lain yang berfungsi sebagai pengganti ibu.  

Kelekatan didefinisikan sebagai mencari dan mempertahankan hubungan 

dengan individu tertentu, menurut Mőnks (2006: 110). Anak-anak biasanya 

memilih ibu atau pengasuh, ayah, atau saudara-saudara dekatnya sebagai orang 

pertama yang dipilih ketika mereka tinggal bersama. Berdasarkan penjelasan di 

atas, dapat disimpulkan bahwa kelekatan adalah ikatan antara orang-orang yang 

mengikat satu sama lain untuk memberikan rasa aman dan nyaman pada waktu 

dan tempat tertentu. Dalam kasus ini, hubungan tersebut ditujukan kepada ibu atau 
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pengasuhnya. Hubungan yang dibina bersifat timbal balik, dan memberikan rasa 

aman walaupn orang terlekat tidak berada disamping si anak. Santrock (2007: 36), 

kelekatan adalah ikatan emosional yang erat diantara dua orang. Kelekatan ini 

mengacu pada suatu relasi antara dua orang yang memiliki perasaan yang kuat 

satu sama lain dan melakukan banyak hal bersama untuk melanjutkan relasi itu. 

Anak yang lekat terhadap ibunya disebabkan oleh faktor-faktor yang berkembang 

di lingkungan rumahnya. 

Faktor ikelekatan itersebut  iterjadi  ipada  isaat  ianak  imasih  idalam  ikandungan iibu. 

iFaktor  itersebut  idisebabkan  ikarena  ikontak  isosial  iseorang iibu  idengan  irasa 

ikenyamanannya.  iKelekatan  ianak  ipada  iibu  imerupakan  isumber  iemoional  idan  ikognitif 

ianak.  i iHubungan  iantara  iibu  idan  ianak  isangat  isulit  idipisahkan.Maka  i idari  i iitu,ibu  iharus 

ioptimis  iuntuk  imemberikan  iperkembaangan  iterhadap  ianak  isehingga  ianak  iakan  ilebih 

imandiri.  i 

Ketergantungan  ipada  ipemenuhan  ikeinginan  iadalah  ihal  ipenting ibagi  isetiap 

iorang,  imenurut  iSoetjiningsih  i(2012: i154).  i iPemenuhan  iakan  ikeinginan  ikebutuhan 

ifigur  ianak itidak iterlepas ipada iibu  iseperti,ibu  imembantu imemandikan  ianak,ibu 

imenyuapi  ianak,ibu imengantarkan ianak  ike  isekolah.Tetapi,jika  ianak  imulai itumbuh 

idewasa,anak  isetidaknya  iakan  ilebih  imandiri  itidak  ibergantung ipada  iibu.Seorang iibu 

ijuga  iharus  idapat  imemberikan  ikesempatan  iterhadap  ianak  iagar  idapat  iterlepas  idari 

iibunya.  i i 

1. Pengertian iKelekatan 

Anak  idan  ipengasuh  iutama  imereka,  ibiasanya  iibu,  imemiliki  ihubungan  iemosional 

iyang ikuat  iyang idisebut  ikedekatan,  iyang iterbentuk  imelalui  iinteraksi  isehari-hari. 

iMenurut  iBowlby,  ikelekatan  imemberikan irasa  iaman  idan  ikenyamanan  ibagi  ianak, 

iyang ipada  iakhirnya  imemengaruhi  ikepercayaan  idiri  imereka  idalam  imenjelajahi  

idunia.  iKelekatan  imemiliki  idua ikomponen iutama: 

a. Proximity iSeeking i– iAnak  iselalu  iingin idekat  idengan ifigur  ikelekatan  i(ibu). 

b. Secure  iBase  i–  iAnak  imerasa  iaman  iuntuk  imengeksplorasi  ilingkungan  ikarena 

itahu  ibahwa iibu  iakan  iselalu  iada  iketika  idibutuhkan. 

Menurut  iMönks  i(2006),  ikelekatan  ipertama  ikali iterbentuk  idengan  iibu iatau  ipengasuh 

iutama,  idan  ihubungan  iini  iakan  ibertahan  ilama  ihingga imasa  idewasa. 
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2. Pola-Pola iKelekatan 

 Ainsworth  idalam  iNura  i(2018:12)  ibahwa  ikelekatan  iadalah  iikatan  iemosional  

iyang idibentuk  iseorang iindividu  iyang ibersifat  ispesifik,  idan  ikedekatan  iyang ibersifat 

ikekal  isepanjang iwaktu.Ikatan  iemosional  ianak  iterbenuk  isaat  ianak  imemasuki  iusia  ipra 

isekolah.Selain  idari isegi iemosional,juga  iberpengaruh iterhadap ikognitif  ianak. 

iHubungan  itersebut  itimbul  idari  iadanya  isikap  idan  itingkah  ilaku  ianak  iyang isemakin 

iberkembang. i 

 Lebih  ilanjut  ilagi,  iAinsworth  idalam  iNura  i(2018:12)  imenciptakan  iSituasi  iAneh, 

isebuah  ipengukuran  ikelekatan  ibayi  iketika  idia  imengalami  ibeberapa  iperkenalan, 

iperpisahan,  idan  ipertemuan  ikembali  idengan  ipengasuh  idan iorang iasing idewasa  idalam 

iurutan  itertentu.  iMenurut  iBowbly i(1969:395)  iterdapat  itiga  ipola/gaya  iattachment  

i(kelekatan), iyaitu: 

a. Secure  iAttachment  i(Pola  iAman)  i i 

Pola  iini  imuncul  idalam  iinteraksi  iantara  iorang itua  idan  ianak.  iAnak  ipercaya  ipada 

iibu  isebagai  iorang iyang iselalu  isiap  imendampingi,  isensitif,  idan  iresponsif, 

ipenuh  icinta idan  ikasih isayang iketika  ianak  imencari  iperlindungan  idan 

ikenyamanan.  iIbu  ijuga  iselalu  imenolong iatau  imembantu  ianak  idalam 

imenghadapi  isituasi  iyang imengancam  idan  imenakutkan.  i iAnak-anak  idengan 

ipola  iini  imenganggap  iadanya  iresponsifitas  idan  ikesediaan  iorang itua  iuntuk 

imembantu  imereka.  iIbu  iyang ipeka  idan  iresponsif  iterhadap  ikebutuhan  ibayinya 

iakan  imenghasilkan ianak  iyang iaman idan  inyaman. 

b. Resistant  iAttachment  i(Pola iMelawan/Ambivalen)  i i 

Pola iyang iterbentuk  idari  iinteraksi  iantara  iorang itua  idan ianak imenyebabkan 

ianak  imerasa  itidak  ipasti  ibahwa  iibunya  iselalu  iada  idan  iresponsif  iatau  icepat 

imembantu  idan  imuncul  isaat  imereka  imembutuhkan  ibantuan.  iAkibatnya,  ianak 

imudah  imengalami  ikecemasan  iuntuk  iberpisah,  icenderung ibergantung, 

imenuntut  iperhatian,  idan  icemas  isaat ibereksperimen idi  ilingkungannya.  i 

iKarena  iorang itua  iyang itidak  iselalu  imembantu  isetiap  isaat  idan  iketerpisahan, 

ianak  imengalami  iketidakpastian.  iBayi  iyang iambivalen  idapat  imenunjukkan 

iseseorang iyang imengalami  ikesulitan iberhubungan  idengan  iorang ilain  ikarena 
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irespons iatau  iketersediaan  ipengasuhnya  iyang itidak ikonsisten. 

c. Avoidant iAttachment  i(Pola iMenghindar)  i i 

Orang itua iyang iselalu imenghindar idari  ianak  imelakukan ipenolakan  iterhadap 

imereka  ijuga.  i iAnak-anak  imerasa  itidak  ipercaya  idiri  ikarena  iketika  imereka 

imeminta  ikasih  isayang,  imereka  itidak imenerima  irespons iatau  ibahkan  iditolak. i 

iAnak  icenderung imemenuhi  ikebutuhan  iafeksi  imereka  isendiri.  i iAnak-anak 

idengan  ipola ikelekatan  icemas  imenghindar imenunjukkan  iketidakamanan  

idengan  imenghindari  iibu imereka. 

3. Pengertian iKemandirian 

  Kemandirian  iadalah  ikecakapan  idan  ipotensi  ianak  iuntuk  ibertindak  isendiri  idan 

ibekerja  isecara  iotonom  ibaik idalam  imengambil  ikeputusan, iserta  ibertanggung ijawab 

iterhadap  itindakan  imereka.  iAnak  iyang imandiri  itidak  imudah  itakut  isaat  iberpisah 

idengan  iorang itua idan  idapat  imenyelesaikan  itugas idengan  ipercaya  idiri.Menurut  

iDesmita  i(2009),  ianak  iyang imandiri  imenunjukkan  itanda-tanda  iberikut: iMampu 

imengontrol  iemosi  idan  imengambil  ikeputusan  isendiri,  iTidak  itakut  imencoba  ihal  ibaru 

itanpa  ibantuan  iorang itua idan  ibertanggung ijawab  iterhadap  itugas  idan ikewajibannya. 

4. Indikator iKemandirian iAnak 

 Menurut  iMartin i(2000), iterdapat  iempat iaspek iutama  idalam ikemandirian: 

a. Self-Regulation  i–  iAnak  imampu  imengendalikan  iperilaku  idan  imengikuti  

iaturan isosial. 

b. Self-Control  i– iAnak  imampu  imenyesuaikan idiri idengan  ituntutan  ilingkungan. 

c. Self-Efficacy i–  iAnak  ipercaya  idiri  idalam  imelakukan  isesuatu  itanpa  ibantuan 

iorang ilain. 

d. Self-Determination  i–  iAnak  imampu  imenentukan ipilihan  isendiri. 

  Telaah  iteori  iselanjutnya  iakan  idiuraikan  ikerangka  iberfikir  imengenai 

ihubungan  ikelekatan  ianak  ipada  iibu  idengan  ikemandirian  iusia  ianak  i5-6  itahun.  iAdapun 

ikerangka iberpikir  iadalah  isebagai iberikut: i 
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  Berdasarkan  ikerangka iberpikir  idi  iatas,  idapat idilihat  idua ivariabel  iyang iakan 

iditeliti  idimana  ivariabel  ikelekatan  ianak ipada  iibu  imerupakan  ivariabel  iX  idan 

ikemandirian  ianak  iadalah  ivariabel  iY  iyang iakan  idicari  ihubungannya  iantar  ivariabel. 

iDari  ikerangka iberfikir  idiatas,  imaka  idiajukan  ihipotesis ipenelitian iberikut: i 

a. Ha: iTerdapat  ihubungan iantara ikelekatan iaman idengan  ikemandirian  ianak. 

b. Ho: iTidak  iterdapat  ihubungan  iantara  ikelekatan  iaman  idengan  ikemandirian 

ianak. 

METODE iPENELITIAN i i 

 Jenis  ipenelitian  iini  imenggunakan  ipenelitian  ikepustakaan  i(library iresearch) 

imengemukakan  ipenelitian  ikepustakaan  isebagai  ikegiatan  iyang idilakukan  isecara 

isistematis  iuntuk  imengumpulkan,  imengolah,  idan  imenyimpulkan  idata  idengan 

imenggunakan  imetode/teknik  itertentu  iguna  imencari  ijawaban  iatas  ipermasalahan 

iyang idihadapi  imelalui  ipenelitian  ikepustakaan.  iSementara  iitu,  iMenurut  iSarwono 

i(2006),  ipenelitian  ikepustakaan  imerupakan  imetode  ipenelitian  iyang idilakukan  isecara 
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isistematis  idan  iilmiah  imelalui  ipendekatan ibibliografis.  iProses iini  imencakup 

ipengumpulan  ibahan-bahan  ireferensi  iyang irelevan  idengan  itopik  ipenelitian, 

ipenggunaan  iteknik ipengumpulan  idata  imelalui  isumber  ipustaka,  iserta 

ipengorganisasian  idan  ipenyajian  iinformasi  iyang idiperoleh. iStudi  iini ibertujuan  iuntuk 

imenelaah  iberbagai  iliteratur  idan  ihasil  ipenelitian  iterdahulu iyang iberkaitan,  iguna 

imemperoleh idasar  iteori  iyang imendukung ipermasalahan  iyang iakan  iditeliti. 

 Pengumpulan  idata  imelalui  istudi  iliteratur  idilakukan  idengan  imencari  isumber-

sumber  ipustaka  iyang irelevan  idengan  itopik  iyang idibahas.  iProses  iini  imelibatkan 

ipenelusuran  idata idari  iberbagai  ireferensi  iyang isesuai  idengan  ifokus ipermasalahan 

iyang itelah  idirumuskan.  iInformasi  iyang idiperoleh  idari  iberbagai  isumber  ikemudian 

idihimpun imenjadi  isatu  ikesatuan  idokumen iyang imendukung ianalisis. iMenurut 

iSugiyono  i(2015:329),  idokumentasi  imerupakan  imetode  iuntuk  imemperoleh  idata  idan 

iinformasi  iyang iberbentuk  ibuku,  iarsip,  idokumen,  itulisan,  iangka,  imaupun  igambar, 

itermasuk ilaporan iserta iketerangan  ilain iyang iberguna  idalam imendukung ikegiatan 

ipenelitian. 

 Dalam  ipenelitian  iini,  idokumentasi  imencakup iberbagai  isumber  itertulis  iseperti 

ibuku,  iartikel, ijurnal, ihasil ipenelitian isebelumnya,  iserta ipendapat idan  iteori iyang 

iberkaitan  idengan  itopik  iyang idikaji.  iProses  ianalisis  idata  idilakukan  isecara  iinduktif, 

idimulai  idengan  imengumpulkan  iinformasi  iyang irelevan  imengenai  ikelekatan  ianak 

ipada  iibu  idan  itingkat  ikemandirian  ianak  iusia  i5–6  itahun  idi  ilingkungan  isekolah.  iData 

iyang idiperoleh,  ibaik  idari  ijurnal  imaupun  iartikel,  ikemudian  idianalisis  imenggunakan 

ipendekatan  ikualitatif  imurni  idengan  imengintegrasikan  imetode  istudi  iliteratur  iyang 

itersedia. 

 Menurut  iMilles  idan  iHubermen  i(1986,  idalam  iHerdiansyah  i2010),  ianalisis  idata 

idalam ipenelitian ikualitatif idilakukan  isecara iinteraktif  idan iberkelanjutan  ihingga 

itidak  iditemukan  ilagi  iinformasi  ibaru  iatau  idata  idianggap  itelah  imencukupi.  iProses  iini 

imencakup  itiga itahapan  iutama.  iPertama, ireduksi idata,  iyaitu  iproses imenyaring idan 

imenyederhanakan  idata  iagar  ifokus  ipada  ihal-hal  iyang irelevan. iKedua, ipenyajian  idata, 

idi  imana  idata  iditampilkan  isecara  isistematis  imelalui  inarasi,  itabel,  iatau  ibentuk  ivisual 

ilainnya  iuntuk  imemudahkan  ianalisis.  iKetiga,  ipenarikan  idan  iverifikasi  ikesimpulan, 

iyaitu  iproses  imerumuskan  itemuan idari  idata  iyang itersedia,  iyang ikemudian  idiuji 
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ikembali  iuntuk  imemastikan  ivaliditasnya.  iKetiga  itahapan  iini  iberjalan  isecara  iterpadu 

idan  iterus-menerus iselama  iproses  ipenelitian  iberlangsung. 

 

HASIL iDAN iPEMBAHASAN i 

 Penelitian  iini  imenggunakan  ikajian  iliteratur  idan  imenggunakan  idata  isekunder 

idari  iartikel, ijurnal,  idan ipenelitian isebelumnya  iyang imembahas  ihubungan  iantara 

ikelekatan  ianak ipada iibu  idan ikemandirian ianak  iusia  ilima  ihingga  ienam  itahun. 

A. Penelitian  iPertama 

  Penelitian  iyang idilakukan  iImul  iPuryanti  ipada  iskripsi  iyang idipublikasikan 

ipada  itahun  i2012 idiperoleh ihasil  idata  idengan  imenggunakan ikorelasi.  iDidapat  idari 

inilai  ikorelasi  isebesar  irˣʸ i= i0,621 idengan itaraf isignifikansi  ip  i=  i0,000 i(p<0,05).  iTanda 

ipositif  iberarti  isemakin  ipositif  ikelekatan  ianak  ipada  iibu  imaka  isemakin  itinggi 

ikemandirian,  idan  isebaliknya  isemakin  inegative  ikelekatan  ianak  ipada  iibu  imaka 

ikemandirian  isemakin  irendah.  iDalam  ipenelitian  iini,  iskala  idigunakan  iuntuk 

imengukur  ihubungan iantara  ikelekatan  ianak  ipada iibu  idan  ikemandirian idi  isekolah. 

iSkor  iyang ilebih  itinggi  ipada  iskala imenunjukkan ibahwa  ianak  ilebih imelekat  ipada  iibu 

idan  ilebih  imandiri  idi  isekolah,  isedangkan  iskor  iyang ilebih  irendah  imenunjukkan  ibahwa 

ianak  ilebih  ikurang imelekat  ipada  iibu  idan  ilebih  imandiri  idi  isekolah.  i iSetelah  ianak-anak 

iyakin  ibahwa  imereka  imendapatkan  ipenerimaan,  ipersetujuan,  idan  idukungan  ipenuh 

idari  iibu imereka,  imereka  idapat  ibelajar imandiri.  iOleh  ikarena  iitu, iuntuk  imembantu 

ianak-anak  iberkembang imenjadi ilebih  imandiri,  iibu  idan  iorang ilain iharus  imembantu 

ianak-anak ibelajar imengatasi  imasalah,  imengatur  idiri,  ibergantung ipada  idiri  isendiri, 

idan  imengambil  ikeputusan  isendiri. 

B. Penelitian  iKedua  i 

  Penelitian  iyang idialkukan  iHelvie  iVela  iNura  ipada  iskripsi  iyang 

idipublikasikan  ipada  itahun  i2018  idiperoleh  ihasil  idata  idengan  imenggunakan  ikorelasi. 

iDidapat  idari  inilai ikorelasi  isebesar irxy i=  i0,621  idengan itaraf isiginifikansi  ip  i=  i0,000 

i(p<0,05).  iTanda  ipositif  iberarti  isemakin ipositif  ikelekatan  ianak  ipada  iibu  imaka 

isemakin  itinggi  ikemandirian,  idan  isebaliknya  isemakin  inegatif  ikelekatan  ianak  ipada 

iibu  imaka  ikemandirian  isemakin  irendah.  iKemandirian  imembantu  iproses  ibelajar 

idengan  imengaktifkan  ipengetahuan  iatau ipemahaman  itentang ipemantapan  idan 

ipengamanan  iyang itelah  idipelajari. iIni  ijuga  idapat imemberikan  imotivasi  iuntuk 

imenghadapi  ikesulitan  ibelajar.  i iBelajar  imandiri  iberfokus  ipada  ikemungkinan  iyang 

imungkin idalam  ikegiatan isekolah isehari-hari, iprinsip  ididaktik  itentang iswakarya  

isebagai  ispontanitas  ianak,  idan  iide  itentang ibelajar  isendiri  iatau  imengajar  idiri  isendiri.  i 

iKemandirian ibelajar iadalah iketika  iseseorang imenggunakan  ikekuatan  iatau idorongan 

idalam  idirinya  iuntuk  imelakukan  iapa  iyang imereka  ibisa  itanpa  itekanan  iatau  ipengaruh 

idari  iluar.  i iOleh  ikarena  iitu,  ibelajar  imandiri  ilebih imengarah  ipada  ipembentukan 

ikemandirian  idalam ipendekatan  ibelajar  iyang iberguna.  i i 
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C. Penelitian  iKetiga 

 Penelitian  iyang idilakukan  iAnita  iRosmawati  ipada  ijurnal  iyang idipublikasikan 

ipada  itahun  i2021  idiperoleh  ihasil  idata  idengan  imenggunakan  iteknik  iporsive  isampling. 

iSetelah  imelakukan  iserangkaian  iperhitungan  idan  ianalisis  idata  iyang idilakukan  ioleh 

ipeneliti  idengan  iteknik  ipengujian”  iproduct  imoment  idi  iperoleh  inilai  ikorelasi  isebesar  i-

0,037 idengan  inilai  isignifikan iyaitu i0,789 i(nilai isignifikan  i>  i0,05). iini  imenunjukan 

ibahwa  itidak iada  ihubungan  iyang isignifikan  iantara  ikelekatan iaman  idengan 

ikemandirian  ianak idi  iKelompok iA iTK iKetilang iUIN  iJakarta.  i 

 Berdasarkan  ihasil iuji ikorelasi  ikelekatan  iaman idengan  ikemandirian  ianak 

idiperoleh  inilai  i𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  i-0,037  idan  inilai  i𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  i0,279  iyang iberarti  i𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  i<  i𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

idengan  inilai  isignifikansi  isebesar  i0,789  iyang iartinya  isignifikansi  itersebut  i>  i0,05, 

imaka idiberikan  ikeputusan ipenelitian  iini  iadalah iHa  iditolak  idan  iHo  iakan  iditerima  

iyang iberarti  itidak  iada  ihubungan  iyang isignifikan  iantara  ikelekatan  iaman  iterhadap 

ikemandirian  ianak idi ikelompok  iA iTK iKetilang iUIN  iJakarta.  iHasil ikoefisien 

ideterminasi  idari  ivariabel  i(X)  ikelekatan  iaman  iterhadap  ivariable  i(Y)  ikemandirian 

iadalah  isebesar  i13,69%,  idalam  ihal  iini  imenjelaskan  ibahwa  iselain  ihubungan  ikelekatan 

iaman,  iada  ifaktor  ilain  ipula  iyang idapat  imempengaruhi  iterhadap  ikemandirian  ianak. 

iHal  iini  idi  ikarenakan  itingkat  ihubungan  iantara  ikelekatan  iaman  idengan  ikemandirian 

ianak  ipada  itingkatan  irendah.  iAdapun  ifaktor  ilain  iyang imempengaruhi  iterhadap 

ikemandirian  imisalnya,  ifaktor  ilingkungan  idan  ipola  iasuh  ikeluarga  iyang idapat 

imempengaruhi  iterhadap ikemandirian  ianak. 

D. Penelitian  iKeempat 

 Seorang ipsikolog idari  iInggris  ibernama  iJohn  iBowlby iadalah  iorang ipertama  iyang 

imenggunakan  iistilah  i"kelekatan" i(attachment).  i iKeinginan  idan  ikecenderungan 

iseseorang iuntuk  imembangun  ikedekatan  idan  ikepuasan idalam  ihubungan  idengan 

iorang ilain  idikenal  isebagai ikedekatan.  iMenurut  iMőnks,  ikelekatan  iadalah imencari 

idan  imempertahankan  ihubungan  idengan  iorang-orang itertentu  isaja.  i iAnak  idalam 

ikelekatan  ipertama  ikali  idipilih ioleh  iibu, iayah, iatau  isaudara-saudara  idekatnya.  i i 

iMenurut  iSantrock,  ikelekatan  iadalah  ihubungan  iemosional  iyang ikuat  iantara  idua 

iorang.  i iDimulai idengan  ianak  iyang imelekat  ipada  iibu iatau  ifigur ipengganti  iibunya, 

ikelekatan  iini  iakan  ibertahan  icukup ilama  idalam  irentang ikehidupan  imanusia. 

E. Penelitian  iKelima 

  Menurut  iobservasi  iyang idilakukan  ioleh iA. iMujiwat  iAmin, iDian iKriistiana, 

idan  iM.  iFadillah  idi  iTK iPKK iBanaran  ipada  ihari  ikamis  itanggal  i8  iNovember  i2018, 

isekitar  i5% isiswa iusia i5-6 itahun iatau  ikelompok iB imasih ibelum idapat  imenunjukkan 

ikemandirian.  i iKetidakmandirian  iini  itermasuk  ianak  iyang imerasa  icemas  iketika 

iditinggal  ioleh  iibunya,  imeminta  ibantuan  iguru  isaat  imengerjakan  itugas,  imeminta  

ibantuan  iketika  iingin  ike  ikamar  imandi,  itidak ibisa  imerapikan  ialat  ipermainan iketika 

iselesai  ibermain,  itidak  ibisa  imerapikan  ipakaiannya  isendiri,  idan  ibelum  ibisa  imenali 

isepatunya  isendiri  idengan  ibaik.  i iJenis  iketidakmandirian  iini  imuncul  ihampir  isetiap  ihari 
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idi  isekolah.  i iIni  ikarena  ibeberapa  ianak  isangat  itergantung ipada  iorang itua  imereka,  iyang 

imembuat  imereka ikurang imandiri. i 

F. Penelitian  iKeenam 

 Berdasarkan  ihasil  iobservasi  iawal iyang idilakukan  ioleh  iHadilpa,  iRossy ipada isaat 

imelakukan imagang iIII iselama  ibulan idi iTK iIT  iAl iAzhar, ipeneliti  imenemuka  i3  iorang 

ianak  iyang iberada  ipada  ikelas  iB imasih  ibelum  imandiri  idalam  ihal  imembersihkan  idiri 

iketika  ibuang iair  ibesar,  imembuka  idan  imenutup  ibekal  imakanan,  imemechkan  imasalah 

iketika  ibermain,  imembereskan  imainan  isetelah  ibermain  iserta  imasih  isulit  iberpisah 

idengan  iorang itua iketika  idi  isekolah. iAnak-anak iseharusnya  imampu imengatur idiri 

ipada  iusia  ilima ihingga  ienam  itahun. iKemampuan  iini idilatih  imelalui  iaktivitas 

isederhana  iyang idekat  idengan  imereka  idan  iaktivitas  isehari-hari  iyang ipenting 

imenyangkut  iintelektual,  ifisik,  ipercaya  idiri,  itanggung ijawan  idan  isosial  iseperti 

imampu  imembersihkan  idiri  iketika  ibuang ibesar  idan  ikecil  isecara  imandiri,  imampu 

imembuka  idan  imenutup  ibekal  imakanan,  imembereskan  imainan  isetelah  ibermain, 

imampu  imemecahkan  iberbagai  imasalaah  iyang idihadapai  iketika  ibermain  iserta 

imampu  imenyesuaikan  idiri idengan  ioran  ilain.  i 

G. Penelitian  iKetujuh  i 

 Berdasarkan  ipenelitian  idari  iNovita  iSari,  iRiswanti  iRini,  iVivi  iIrzalinda,  isikap 

ianak  iyang imasih  ibergantung ipada  iibunya  iuntuk  imelakukan  iaktivitas  iatau  ikegiatan 

isehari-hari.  i iTujuan  idari  ipenelitian  iini  iadalah iuntuk  imenganalisis  ibagaimana  

ikelekatan  iberkorelasi  idengan  ikemandirian  ianak-anak  iberusia  ilima  ihingga  ienam 

itahun.  i iJenis  ipenelitian  ikuantitatif inon ieksperimental  iini  idigunakan. iDesain 

ipenelitian  iini imenggunakan  iteknik  ianalisis ikorelasi  ipearson iproduct imoment.  i 

iPenelitian  iini  imelibatkan iibu-ibu  iyang imenyekolahkan  ianak-anak  imereka  idi iTK 

iKecamatan  iKedaton.  i iTeknik  icluster irandom  isampling idigunakan  iuntuk 

ipengambilan  isampel.  i iPengumpulan  idata  imelalui  ikuesioner  idan  iwawancara  i iHasil 

ipenelitian  imenunjukkan  ibahwa  iterdapat  ikorelasi  isebesar  i0,762  iantara ikelekatan iibu 

idan  ikemandirian ianak  iusia ilima ihingga  ienam  itahun. i 

H. Penelitian  iKedelapan  i 

 Penelitian  iOctavian  iDwi iTanto  imengatakan  ibahwa  iKelekatan  imenciptakan 

ihubungan  iemosional  ipositif  iantara  iorangtua  idan  ianak  iyang idilandasi  ikasih  isayang, 

imenurut  iahli  i(Pardede  iet  ial.,  i2018).  i iKemampuan  iuntuk  iberkomunikasi,  iberinteraksi, 

idan imenjaga  ihubungan  iantara iorangtua  idan  ianak iadalah ibagian idari ipendekatan 

iaman.  i iKelekatan  ididefinisikan  isebagai  isuatu  ihubungan  iantara  idua  iorang iyang 

imemiliki  iperasaan  ikuat  isatu  isama  ilain  idan  imelakukan  ibanyak  ihal  ibersama  iuntuk 

imempertahankan  ihubungan  i(Santrock,  i2002).  iHubungan  iyang iterbentuk  ioleh  iproses 

iinteraksi  iantara  idua  iorang idianggap  isebagai  ikedekatan.  i iJadi,  ikita  idapat  imengatakan 

ibahwa  ikelekatan  iadalah  ihubungan iemosional  iantar  imanusia  iyang imemiliki  ibeberapa 

ijenis  ikelekatan,  iyaitu  ikelekatan  iaman, ikelekatan itidak  iaman,  ikelekatan  icemas, idan 

ikelekatan  imenghindar.  iKelekatan  iaman  iadalah  ijenis  iinteraksi  idi  imana  iorang itua 
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imenunjukkan  isikap  idan  iperilaku  iyang iresponsif,  isensitif,  ipenuh  ikasih  isayang,  idan 

iingin imembantu  ianak  imereka. i 

I. Penelitian  iKesembilan  i 

 Penelitian  iyang idilakukan  ioleh  iEka  iErvika,  iMenurut  iteori  ipsikoanalisa  iFreud 

i(Durkin  i1995, iHetherington  idan  iParke,  i1999),  ifase-fase  ipsikoseksual  imerupakan 

itahapan  idalam  ievolusi imanusia.  i iSalah  isatu  ifasenya  iadalah ifase ioral,  idi  imana isumber 

ipengalaman  ianak  iberfokus  ipada  ipengalaman  ilisan,  iyang ijuga  imemberikan 

ikenikmatan.  i iBayi  isecara  ialami  imenikmati  istimulasi  ioral  iibu  iatau  imenghisap  isusu 

idari  ipayudaranya.  i iIbu  imenjadi  iobjek  icinta  ipertama  ibayi,  idan  iproses  iini  imenjadi  icara 

iuntuk  imenyimpan  ilibido  ibayi.  i iBayi  imulai  imelekat  ipada  ipayudara  iibu  idan  ikemudian 

imelekat  ipada  iibunya.  iPenekanannya  idisini  iditujukan  ipada  ikebutuhan  idan  iperasaan 

iyang idifokuskan ipada  iinteraksi iibu  idan ianak.  i 

 Berdasarkan  i9  ipenelitian  iterdahulu itersebut, ipeneliti  imelakukan  idata ireduction 

i(Reduksi  iData),  idata  idisplay i(Penyajian  idata),  idan  iconclusion  idrawing/verification  

i(Simpulan/Vertifikasi).  i iStudi  isebelumnya  imenunjukkan  ibahwa  iada  ihubungan 

iantara  ikelekatan  ianak  ipada  iibu  idan  ikemandirian  ianak  iusia  i5–6  itahun.  iHasilnya 

imenunjukkan  ibahwa  ikelekatan  ianak  ipada iibu  ilebih  irendah  idaripada  ikemandirian 

ianak. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan  ihasil  ikajian  iliteratur,  idapat  idisimpulkan  ibahwa  ikelekatan  ianak 

ipada  iibu  imemiliki  ihubungan  iyang isangat isignifikan  idengan  itingkat  ikemandirian 

ianak  iusia  i5–6  itahun.  iAnak  iyang imemiliki  ikelekatan  iaman  idengan  iibunya  icenderung 

imenunjukkan  iperilaku  imandiri,  iseperti  imampu  imenyelesaikan  itugas  itanpa  ibantuan, 

iberani imencoba  ihal ibaru,  iserta  idapat  imengambil  ikeputusan  isendiri.  iSebaliknya,  ianak 

idengan  ikelekatan itidak iaman icenderung ilebih  ibergantung ipada  iorang ilain,  ikurang 

ipercaya  idiri,  idan  imengalami  ikesulitan  idalam  imenghadapi  itantangan.  iOleh  ikarena 

iitu,  ipenting ibagi  iorang itua,  ikhususnya  iibu,  iuntuk  imembangun  ihubungan  iyang 

ihangat,  iresponsif,  idan  ikonsisten  idengan  ianak  isejak  idini,  isebagai  ifondasi  idalam 

imenumbuhkan  ikemandirian ianak  iyang ioptimal. 
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